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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Belajar dan Pembelajaran
a. Hakikat Belajar dan Pembelajaran

Hakikat belajar dan pembelajaran dalam keselurupasses
pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupalegidtan yang paling
pokok. Hal ini berarti sukses atau tidaknya peneapatujuan
pendidikan banyak tergantung kepada proses bsjlajay dialami oleh
siswa.

Setiap orang memiliki pandangan yang berbeda — lod@am
mendefinisikan belajar. Ini dikarenakan setiap graryang
mendefinisikan belajar didasarkan pada jenis #ksifioelajar sendiri.
Membaca, menulis, memecahkan masalah, diskusi éhagainya
merupakan contoh aktifitas belajar.

Belajar adalah aktifitas mental/ psikis yang begkamg dalam
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilk@rubahan —
perubahan dalam pengetahuan, ketrampilan dan dteapbahan itu di
peroleh melalui usaha (bukan karena kematanganheteaye dalam

waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pemgaid>

BpurwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2009), hal. 39

11



12

Menurut Anton, belajar adalah berusaha memperoéggahdaian
atau ilmut* Batasan ini sering terlihat pada kenyataan di laéke
sekolah bahwa guru berusaha memberikan ilmu sekanyagkin dan
siswa giat melakukannya.

Skinner memberikan definisi belajar adalah merupakaoses
adaptasi perilaku yang bersifat progrésiDisini ada dua hal yang
perlu digaris bawahi yaitu “proses dan progresiBelajar adalah
merupakan proses yang berarti belajar merupakantuwalktuk
mencapai suatu hasil dan progresif adalah tende@iah yang lebih
sempurna. Bagi skinner hal yang paling pentingkditan dalam proses
adalah latihan.

Menurut teori Behavioristik, belajar adalah perwraktingkah laku
sebagai akibat dari adanya interaksi antara stisnaan respoff
Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk perubghag dialami
siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkahlagmgan cara
yang baru sebagai hasil interaksi antara stimuérsréspon. Menurut
teori ini yang terpenting adalah masukan ataput yang berupa
stimulus dan keluaran atawtputyang berupa respon serta penguatan
(apa yang dapat memperkuat timbulnya respon).

Sudjana juga berpendapat bahwa belajar adalah puadas yang

ditandai dengan adanya perubahan pada diri seggopatubahan

4 Yoto dan Saiful Rohmamanajemen Pembelajaraf Malang: Yanisar Group, 2001), hal.

15 Syaiful Sagala Konsep dan Makna PembelajaréBandung : Alfabeta, 2009 ), hal. 14
16 C. Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajarar(,Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2005 ), hal.
20
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sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkanndddarbagai bentuk

seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikapingkah laku,

ketrampilan, kecakapan, kebiasaan serta perubamek a aspek yang
ada pada individu yang belajar.

Adapun ciri — ciri perilaku khas yang menjadi kaealstik
perilaku belajar yang penting adalah :

a. Perubahan intensional dalam arti bukan pengalantaum praktik
yang dilakukan dengan sengaja dan disadari, atagadekata lain
bukan kebetulan.

b. Perubahan positif dan aktif dalam arti baik, berfaan serta sesuai
dengan harapan. Adapun perubahan aktif artiny& telgadi dengan
sendirinya seperti karena proses kematangan, tetpna usaha
siswa itu sendiri.

c. Perubahan efektif dan fungsional dalam arti perabakersebut
membawa pengaruh, makna, dan manfaat tertentu &iagia.
Perubahan proses belajar fungsional dalam arti datavrelatif
menetap dan setiap saat apabila dibutuhkan, peaob&rsebut
dapat diproduksi dan dimanfaatken.

d. Perubahan tingkahlaku tidak harus segera dapatatiigpada saat

proses belajar sedang berlangsung, perubahankpetélesebut

17 Asep Jihad dan Abdul HariEyaluasi Pembelajarar{(Yogyakarta : Multi Pressindo,
2009), hal. 2
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bersifat potensiaf®

Kegiatan belajar yang dilakukan oleh individu tery@ tidak akan
terlepas dari kegiatan pembelajaran. Menurut Fayzambelajaran
merupakan “suatu kondisi yang diciptakan untuk rapac tujuan
pendidikan. Prinsip — prinsip pendidikan diarahkeda: 1) motivasi
siswa; 2) memusatkan perhatian isi pembelajarapeB)atian terhadap
urutan pengalaman pembelajaran; 4) memperhatikaindsin jarak dari
penghargaan dan hukumén.

Menurut Sagala “pembelajaran adalah membelajarkeswas
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajarpalean penentu
utama keberhasilan pendidikan”. Pembelajaran mé&sup&omunikasi
dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagadidik,
sedangkan belajar dilakukan oleh sisia.

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatensistau proses
membelajarkan subjek didik/ pembelajaran yang dmeakan atau
didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secaransasie agar subjek
didik/ penbelajaran dapat mencapai tujuan — tupembelajaran secara

efektif dan efisien?*

Pembelajaran adalah membangun pemahaman. Peméuelpguata

hakikatnya merupakan proses komunikasi antara siswgan

18 Baharudin dan Esa Nur WahyunTeori Belajar dan Pembelajarafy ogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2009), hal. 15

19 Omar HamalikProses Belajar Mengajaf, Jakarta: Bumi Aksara, 2004) hal. 11

20 gyaiful Sagalakonsep dan Makna, hal. 61

%1 Kokom KomalasariPembelajaran konstektual Konsep dan Apliké&iandung: PT
Refika Aditama, 2010), hal. 3
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pendidik serta antara siswa dalam rangka perubsikap?

Dari beberapa uraian yang sudah disebutkan di atas,
pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan int#tidu untuk
mempengaruhi orang lain dalam melaksanakan pradagmbmengajar
dengan prinsip — prinsip pembelajaran dalam upayatuku

meningkatkan mutu dan kwalitas belajar siswa.

b. Pembelajaran Matematika

Di atas dijelaskan bahwa pembelajaran adalah systya yang
dilakukan oleh individu untuk mempengaruhi orangn ladalam
melaksanakan proses belajar mengajar dengan priasiprinsip
pembelajaran dalam upaya untuk meningkatkan mutu ldealitas
belajar siswa.

Sampai saat ini belum ada definisi tunggal tentaage matika.
Hal ini terbukti adanya puluhan definisi matematigang belum
mendapat kesepakatan di antara para matematikeMemeka saling
berbeda dalam mendefinisikan matematika. Namun jelag, hakekat
matematika dapat diketahui, karena obyek penelaaiad@matika yaitu
sasarannya telah diketahui sehingga dapat diketaiai bagaimana
cara berfikir matematika itt.

Sedangkan definisi matematika sangat beragam devarkzesi

sesuai dengan sudut pandang pendefinisiannya,ggghtidak satupun

22 Asep JihadEvaluasi.., hal. 11
% Herman HujonoPengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematikglang :
JICA, 2001), hal. 45
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definisi matematika yang tunggal dan disepakataseaumum oleh

pakar/ tokoh matematika. Di bawah ini di sajikabdrapa definisi atau

pengertian tentang matematika.

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksakedarganisir
secara sistematis.

b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangakalknlus.

c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaraik Idgn
berhubungan dengan bilangan.

d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta — kaldatitatif dan
masalah tentang ruang dan bentuk.

e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur lpailg

f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan anayang ketat?

Hakikat matematika berkenaan dengan ide — idektsiridan
hubungan — hubungan yang diatur menurut urutan yagig?® Oleh
karena itu, cara belajar matematika terdiri atasgkaian tentang
konsep — konsep yang tersusun secara herarkhidbukan sekedar

rangkaian simbol.

Pembelajaran matematika adalah siasat atau ki@ yangaja
direncanakan oleh guru, berkenaan dengan segalaiajen

pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran bedateyan lancar

%4 R SoedjadiKiat Pendidikan Matematika di Indonesiajakarta : Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasior@002, hal. 11

% Herman HudoyolMatematika dan Pelaksanaan di depan Ke{Ssirabaya : Usaha
Nasional, 1997), hal. 96
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dan tujuan yang berupa hasil belajar bisa teradgragan oktimaf®

Fungsi pembelajaran matematika adalah mengembangkan
kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan dan goneagan
rumus matematika sederhana yang diperlukan dal&ndkapn sehari —
hari melalui materi bilangan, pengukuran, dan parigEgan
kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan bahakduim
model matematika yang dapat berupa kalimat dan aperan

matematika, diagram, grafik atau tabel.

Sedangkan tujuan matematika di SD-MI adalah agswasi

siswinya memiliki kompetensi sebagai berikut:

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan hubungdaraan
konsep atau alogaritma, secara luwes, akurat.egfigian tepat
dalam memecahkan masalah.

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakuiganipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusuri biéu
menyelesaikan gagasan dan pernyataan matematika.

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikae! dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbul, tabeajratha atau

% Retno Indayati et.alTa’alun Jurnal Pendidikan IslanfTulungagung: Jurusan Tarbiyah
STAIN Tulungagung, 2010), hal. 62
" Sunaryo et,allModel Pembelajaran Inklusif GenddrJakarta: LAPIS, 2010), hal. 747
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media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

e. Memilih sikap menghargai kegunaan matematika ddenidupan
sehari — hari, yaitu memiliki rasa ingin tahu, @rn dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet mncaya diri
dalam memecahkan masaf&h.

Tujuan pembelajaran matematika tidak hanya teneaala ranah
atau domain kognitif saja tetapi juga ranah psikmmalan ranah
afektif. Hal ini tersebut sesuai dengan misi peikdid matematika
meliputi :

a. Pemecahan masalah

b. Pengkomunikasian ide — ide matematika

c. Penalaran matematika

d. Penerapan matematika dalam kehidupan sehari Zhari.

2. Hakikat Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai aking disajikan
secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model ekjaban
merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan spendekatan,
metode, dan teknik pembelajarin.

Mills, berpendapat bahwa “model adalah bentuk cTERSI

akurat sebagai proses aktual yang memungkinkanorsese atau

% Ibid., hal. 748
*bid., hal. 749
30 Kokom KomalasariPembelajaran Kontekstual, hal. 57
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sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan IntatieModel
merupakan interprestasi terhadap hasil observaspdagukuran yang
diperoleh dari beberapa sistem. Model pembelajal@vat diartikan
pola yang digunakan untuk menyusun kurikulum, mamgaateri, dan
memberi petunjuk kepada guru dikelas.

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan selaedoman
dalam merencanakan pembelajaran dikelas maupunatutilenurut
Arend, model pembelajaran mengacu pada pendekaag wkan
digunakan, termasuk didalam tujuan-tujuan pembelajaahap - tahap
dalam kegiatan pembelajaran, dan pengelolaan keMsdel
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangkasdptual yang
melukiskan prosedur sistematis dalam mengorgakmagengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajfardoyce dan Weil berpendapat
bahwa model pembelajaran adalah suatu rencangalawang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana peajaein jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, danbimbing
pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pendrala dapat
dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh rildgm model
pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencdpgian
pendidikanny&?

Adapun soekamto mengemukakan maksud dari model

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang ns&hikiprosedur

31 Agus SuprijonoCooperative Learning Teori & Aplikasiny¥ ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), hal. 54-55
*2 RusmanModel-model PembelajarafJakarta: PT Raja Grafindo Persada,2011), hél. 13
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yang sistematik dalam mengorganisasikan pengaldmetajar untuk

mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsagaibpedoman bagi
para perancang pembelajaran dan pengajar dalam encagrakan
aktivitas belajar mengajdf. Istilah model pembelajaran meliputi
pendekatan suatu model pembelajaran yang luas damyeturuh.

Dalam model pembelajaran ini guru memandu siswa gomaikan

rencana pemecahan masalah menjadi tahap-tahap takegiguru

memberi contoh mengenai penggunaan keterampilarstdategi yang

dibutuhkan supaya tugas-tugas tersebut dapat shskds. Guru

menciptakan suasana kelas yang fleksibel dan lketasi pada upaya
penyelidikan oleh sisw#.

Berkenaan dengan model pembelajaran, bruce joyceMdasha
Weil mengetengahkan 4 kelompok model pembelajayaity: (1)
model interaksi sosial, (2) model pengolahan infmsin (3) model
personal- humanistik, dan (4) model modifikasi kialy laku. Kendati
demikian, sering kali penggunaan istilah model pelajaran tersebut
diidentikkan dengan strategi pembelajatan.

Fungsi model pembelajaran adalah guru dapat memnbsisiva
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara ikierp dan

mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsa pebagai

3 |if Khoiru Ahmadi dan Sofan AmyiPaikem Gembro{Jakarta:PT. Prestasi
Pustakarya,2011), hal. 8

*Ibid., hal. 9

% Asnawir dan Basyirudin UsmaMedia Pembelajarar{Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal.
16
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pedoman bagi para perancang pembelajaran dan pata dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar.
b. Ciri — ciri Model Pembelajaran

a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar plara ahli tertentu.
Model ini dirancang untuk melatih partisipasi daldealompok
secara demokratis.

b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, aimiga model
berpikir induktif dirancang untuk mengembangkanspso berpikir
induktif.

c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatdadremengajar
di kelas.

d. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (tan langkah-
lagkah pembelajaran, (2) adanya prinsip-prinsigksiea3) sistem
sosial, dan (4) sistem pendukung. Keempat bagiasehat
merupakan pedoman praktis bila guru akan melaksanakiatu
model pembelajaran.

e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model peajaein.
Dampak tersebut meliputi: (1) dampak pembelajagaitu hasil
belajar yang dapat diukur, (2) dampak pengiringtuyhasil belajar
jangka panjang.

f. Membuat persiapan mengajar (desain intruksionalyae pedoman

model pembelajaran yang dipilihnya.

% Agus SuprijonoCooperatif Learning teori ..hal.46
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3. Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Abdurrahman dan Bintaro mengatakan bahwa “Pembataja
kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadarsddematis
mengembangkan interaksi yasiih asah, silih asih, dan silih asuh
antara sesama siswa sebagai latihan hidup di dafesyarakat
nyata”3®
Robert Slavin juga mengatakan bahweaoperative learning
adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belaja bekerja
dalam kelompok — kelompok kecil secara kolabosatiig anggotanya
terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kgdoknya yang
bersifat heterogen. Keberhasilan belajar dalamnkptik tergantung
pada kemampuan dan aktifitas anggota kelompok, [s@kara
individual maupun secara kelompk.
Artzt dan Newman mendefinisikdiCooperatife learning is an
approach that involves a small group of learnergkiy together as
a team to solve a problem, complete a task, or mpiish a comman
goal’. Menurut pengertian definisi ini, pembelajaran keaif
adalah suatu pendekatan yang mencakup kelompokdeet siswa

yang bekerja bersama sebagai suatu tim untuk mérkecanasalah,

%" RusmanModel-Model ...hal. 136

% Nurhadi dan Agus Gerad Sendiembelajaran Konstektual dan Penerapannya dalam
KBK, (Malang : Universitas Negeri Malang, 2003), h&l.-%0

% Etin Solihatin dan Raharj@ooperatif Learning Analitis Model Pembelajaran |PS
(Jakarta : PT Bumi Aksara, 2007), hal. 4
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menyelesaikan suatu tugas, atau menyelesaikan stgtuan
bersamd?

Model pembelajaracooperatif lerningmerupakan suatu model
pembelajaran yang membantu siswa dalam mengembangka
pemahaman dan sikapnya sesuai dengan kebutuhamsyiarakat,
sehingga dengan bekerja secara bersama — samardisgsama
anggoata kelompok akan meningkatkan motivasi, iifitas dan
perolehan belajar.

b. Ciri — ciri Pembelajaran Kooperatif
Ciri — ciri pembelajaran kooperatif diantaranyaasgh berikut:
1) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif kuntu
menuntaskan materi belajar.
2) Kelompok di bentuk dari siswa yang mempunyai kemazamp
tinggi, sedang dan rendah.
3) Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dagj baidaya,
suku, jenis kelamin yang beragam.
4) Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok gada
individu.**
C. Unsur — unsur Dasar Pembelajaran Kooperatif
Adapun unsur — unsur dasar dalam pembelajaran katifpe

menurut (Lungdren) sebagai berikut:

% Nur AsmaModel Pembelajaran Kooperatifjakarta: Direktur Jendral Pendidikan
Tinggi Direkturat Ketenagaan, 2006), hal. 11

“! Triantq Mendesain Model Pembelajaran Inovatif ProgresBurabaya: Kencana,
2009), hal. 65 - 66
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Para siswa harus memiliki persepsi bahwa merekaggelam
atau berenang bersama’. Para siswa harus memalilggting
jawab terhadap siswa atau siswa lain dalam kelomymkselain
tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam mengpiadeateri
yang di hadapinya.

Para siswa harus berpandangan bahwa mereka mempujoga
yang sama.

Para siswa membagi tugas dan membagi tanggung jdiaatara
para kelompoknya.

Para siswa diberi satu penghargaan atau evaluagi alean ikut
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.

Para siswa membagi kepemimpinan sementara mereka
memperoleh ketrampilan bekerja sama selama belajar.

Setiap siswa akan diminta mepertanggungjawabkararaec

individual materi yang ditangani dalam kelompok jrematif**

Dengan memperhatikan unsur — unsur pembelajarapekatif

tersebut, peneliti berpendapat bahwa dalam penalbatajkooperatif

setiap siswa yang bergabung dalam kelompok hartd bebetul

dapat menjalin kekompakan. Selain itu, tanggungjawab abu&aja

terdapat dalam kelompok, tetapi juga di tuntut tamgjawab

individu.

“2 |sjoni, Cooperatif Learning, (Efektifitas Pembelajaran Kmijook) ( Bandung:
Alfabeta, 2010), hal. 14
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d. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Adapun tujuan utama dalam penerapan model belsgagajar
cooperative learning adalah agar siswa dapat belajar secara
berkelompok bersama teman - temannya dengan cdmag sa
menghargai pendapat dan memberikan kesempatanepaiag lain
untuk mengemukakan gagasanya dengan menyampaikatepgass
mereka secara berkelompbk.
Menurut Slavin ada tiga konsep sentral yang menjadi
karakteristikcooperative learningaitu:
1) Penghargaan kelompok
Penghargaan kelompok diperoleh jika kelompok meaicagor
diatas kriteria yang ditentukan. Keberhasilan kglokndidasarkan
pada penampilan individu sebagai anggota kelompalana
menciptakan hubungan antar personal yang salingdukemng,
saling membantu dan saling peduli.
2) Pertanggungjawaban individu
Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajardividu dari
semua anggota kelompok. Pertanggungjawaban terseéunitik
beratkan pada aktivitas anggota kelompok yang gatiembantu
dalam belajar. Adanya pertanggungjawaban indivicenjadikan
setiap anggota siap menghadapi tes dan tugas s tsgeara

mandiri tanpa bantuan kelompoknya.

3 sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajafjakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007) hal. 21
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3) Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan
Cooperative learningmenggunakan metode skoring yang
mencakup nilai perkembangan berdasarkan peningkatan
prestasi yang diperoleh siswa dari yang terdahDlengan
metode skoring ini setiap siswa baik yang berpsesbaik
rendah, sedang, tinggi sama — sama memperoleh gatam
untuk berhasil dan melakukan yang terbaik untuk
kelompoknya**

e. Langkah — langkah Pembelajaran Kooperatif
Langkah — langkah atau fase — fase model pembatejesoperatif
diantaranya adalah sebagai berikut.
1) Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
2) Menyampaikan informasi
3) Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok — keldniedajar
4) Memantau kelompok siswa dan membimbing di manaiperl
5) Evaluasi dan umpan balik dan memberikan penghafjaan

f. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan dan kakgan,
diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Kelebihan pembelajaran kooperatif, yaitu a) Dapahimgkatkan

kecakapan individu maupun kelompok dalam memecahkan

masalah, b) Meningkatkan komitmen, c¢) Menghilangkan

4 Rober E. SlavinCooperative Learning: Teori, Riset, danhal. 10
“5 Martinis Yamin dan Bansu I. Ansafiieknik Mengembangkan Kemampuan Individual
Siswa (t.t.p: GP Press, 2008), hal 75
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prasangka buruk terhadap teman sebaya, d) Tidakilikierasa
dendam.

2) Kekurangan pembelajaran kooperatif, vyaitu: a) Dalam
menyelesaikan suatu materi pelajaran dengan pejatzia
kooperatif membutuhkan waktu yang relatif lebih é&arh) Materi
tidak dapat disesuaikan dengan kurikulum apabileu daelum
berpengalaman, c) Siswa berprestasi rendah mekijaaihg dan
siswa yang memiliki prestasi tinggi akan mengarapakia
kekecewaan, d) Siswa yang berkemampuan tinggi @eaas
kekecewaan ketika mereka harus membantu temanngg ya
berkemampuan rend&h.

4. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

Model Student Teams Achievement Divisions (STAD) in
dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawan — kawanggri
Universitas John Hopkins. Model ini merupakan saatu model yang
banyak digunakan dalam pembelajaran kooperatiene@amodel yang
praktis akan memudahkan melaksanakannya. Dalam Imode
pembelajaran kooperatif tipe STAD guru membagi aismenjadi
beberapa kelompok kecil atau tim belajar dengarighranggota setiap
kelompok 4 atau 5 orang secara heterogen. Setidpmpek

menggunakan lembar kerja akademik dan saling metmbantuk

6 Nur AsmaModel Pembelajaran, hal. 26-27
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menguasai materi ajar melalui tanya jawab atauudisintar anggota
kelompok. Kemudian seluruh siswa diberi tes daaktidiperbolehkan
saling membantu dalam mengerjakanffya.

Sedangkan menurut Slavin menjelaskan bahwa “pejabata
kooperatif dengan model STAD”, yaitu siswa dilib@tk dalam
kelompok belajar beranggotakan 4 atau 5 orang sygsmng merupakan
campuran dari kemampuan akademik yang berbedanggghidalam
setiap kelompok terdapat siswa yang berprestagiitisedang, rendah
atau variasi jenis kelamin, kelompok ras dan eat&sy kelompok sosial
lainnya?®

Jadi dari beberapa pengertian model pembelajarapekatif tipe
Student Teams Achievement Divisions (STAD) diatapad ditarik
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan model pejalmia
kooperatif tipe STAD adalah pembelajaran yang tediiri kelompok
kecil antara 4-5 orang siswa yang dipilih secatarogen yang secara
kelompok bekerja sama dalam memecahkan masalah.

Pemahaman siswa merupakan salah satu hal yangt seemgeang
dalam proses belajar mengajar, karena berpengarrhadap
pencapaian belajar yang maksimal. Selain itu, Has#jar tidak bisa
maksimal disebabkan oleh banyak kendala yang dgiasiawa di

dalam kegiatan belajar mengajar, diantaranya: kumga sarana dan

47 Kuntjojo, Model — model Pembelajarafiediri: Universitas Nusantara PGRI, 2010),
hal. 14
“8 Nur Asma Model Pembelajaran..hal. 51
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prasarana belajar disekolah, padatnya beban hel&arangnya

perhatian keluarga terhadap pendidikan anak, daagsénya.
Banyaknya kendala yang disebutkan diatas, maka agiov

pembelajaran kooperatif diharapkan dapat membargwasdalam

menghilangkan rasa jenuh dalam proses pembelajkaena rasa

jenuh dapat menghalangi informasi yang diberikaendgan demikian

materi dapat terserap dengan baik sehingga hdajabgang maksimal

dapat dicapai.

b. Tahap Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiriidatahap, yaitu®
1. Tahap 1 : Persiapan pembelajaran
a) Materi
Materi dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD widang
sedemikian rupa untuk pembelajaran secara berkelomp
Sebelum menyajikan materi pelajaran, disiapkan ldaRencana
Pelaksaan Pembelajaran (RPP), memberi Ilatihan nibiig,
lembar tugas, lembar jawaban, lembar observasi pagi dan
lembar observasi bagi siswa.
b) Menentukan skor dasar
Skor dasar dapat diperoleh dari tes kemampuan ratasa

atau tes pengetahuan awal. Selain itu, juga dapatadeh dari

nilai siswa pada semester sebelumnya.

“°bid., hal. 51-53
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2. Tahap 2 : Penyajian materi

Dalam memberikan materi, terlebih dahulu guru masjean
tujuan dari pelajaran yang akan diajarkan, membariknotivasi,
menggali pengetahuan prasarat dan sebagainya. Dadayajian
kelas dapat digunakan ceramah, tanya jawab.

3. Tahap 3 : kegiatan belajar kelompok

Dalam setiap kegiatan belajar kelompok digunakanbbe
kegiatan, lembar tugas, dan lembar kunci jawabasinmga- masing
dua lembar untuk setiap kelompok, dengan tujuarr aggalin
kerjasama di antara anggota kelompoknya. Dalamakagibelajar
kelompok, siswa diberi lembar tugas yang akan djpal Sebelum
memulai diskusi dalam kerja kelompok, hal — hal gygoerlu
dilakukan siswa untuk menunjukkan tanggungjawabhaigap
kelompok adalah sebagai berikut: a) meyakinkan balsatiap
anggota kelompoknya telah mempelajari materi,dgktiseorangpun
menghentikan belajar sampai semua anggota menguoegari, c)
meminta bantuan kepada setiap anggota kelompoknyak u
menyelesaikan kepada guru, d) anggota kelompokhbekding
berbicara secara sopan dan saling menghargai.
Dalam kerja kelompok siswa berbagi tugas dan saimegnbantu
dalam menyelesaikan tugas tersebut. Setiap siswalapat peran
pemimpin anggota — anggota dalam kelompoknya, dehgaapan

bahwa setiap anggota kelompok termotivasi untulkibara dalam
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diskusi. Dan setelah selesai mengerjakan, lembkungulkan
sebagai hasil kegiatan kelompok.
. Tahap 4 : Pemeriksaan terhadap hasil kerja kelompok

Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok diku
dengan mempresentasikan hasil kegiatan kelompalepéan kelas
oleh wakil dari setiap anggota. Pada tahap kegiatsiadiharapkan
terjadi interaksi antara anggota kelompok lain kntoelengkapi
jawaban kelompok tersebut. Kegiatan ini dilakukaecasa
bergantian. Pada tahap ini pula dilakukan pemeaik$esil kegiatan
kelompok dengan memberikan kunci jawaban dan s&eépmpok
memeriksa sendiri hasil pekerjaannya serta memiseijika masih
terdapat kesalahan — kesalahan.
. Tahap 5 : Siswa mengerjakan soal — soal tes sexhvadual

Pada tahap ini setiap siswa harus memperhatikan
kemampuannya dan menunjukkan apa yang di perokd lggiatan
kelompok dengan cara tanya jawab soal tes sessaaisdengan
kemampuannya. Siswa dalam tahap ini tidak dipemdera bekerja
sama.

. Tahap 6 : Pemeriksaan hasil tes

Pemeriksaan hasil tes dilakukan oleh guru, memblaéar
skor peningkatan setiap individu, yang kemudian aginkkan
menjadi skor kelompok. Peningkatan rata skor seimavidual

merupakan sumbangan bagi kinerja pencapaian kelkampo
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7. Tahap 7 : Penghargaan kelompok
Setelah diperoleh hasil kuis, kemudian dihitung rsko
peningkatan individual berdasarkan selisin peraiesieor kuis

terdahulu (skor dasar) dengan skor kuis terakhir.

Perhitungan skor peningkatan individual dihitung inpo
perkembangan dengan menggunakan pedoman sebagai

berikut®

Tabel 2.1 Perhitungan Skor Perkembangan

Nilai Tes Skor Perkembang
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 0 poin
10 poin di bawah samapai 1 poin di 10 poin
bawah skor awal
Skor awal di bawah 10 poin di atas skor 20 poin
awal
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 poin
Nilai sempurna (tanpa memperhatikan 30 poin
skor awal)

Pemberian  penghargaan kepada kelompok yang
memperoleh poin perkembangan tertinggi dihitung gden
membuat rata — rata skor perkembangan anggota gelqmyaitu
dengan menjumlahkan semua skor perkembangan yaegoliih

anggota kelompok dibagi dengan jumlah anggota kedim

Berdasarkan rata — rata skor perkembangan kelompok

diperoleh kategori skor kelompok, yaftu:

* Trianto,Model — model Pembelajaran Inovatif Berorientasnkuktivistik,(Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), hal. 55
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Tabel 2.2 Kriteria Penghargaan Kelompok

Kriteria (Rata — rata Kelompok) Penghargaan (Psedik
0<x<5h -
5<x<15 Kelompok baik
15 <x<25 Kelompok hebat
25< x<30 Kelompok super

c. Langkah — langkah Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
Model pembelajaran yang mengelompokkan siswa secara
heterogen, kemudian siswa yang pandai menjelaskda pnggota
lain sampai mengerti.
Langkah — langkah pembelajaran:
a) Membentuk kelompok yang beranggotakan 4 orang a&aecar
heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelasuku, dll)
b) Guru menyajikan pelajaran
c) Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakéeh
anggota — anggota kelompok. Anggota yang sudah engrapat
menjelaskan pada anggota dalam kelompok itu mengert
d) Guru memberi kuis/ pertanyaan kepada seluruh sif\mda saat
menjawab kuis tidak boleh saling membantu
e) Memberi evaluasi
f) Kesimpular?
d. Kelebihan dan Kekurangan model Pembelajaran Koopertf Tipe

STAD

*L |bid., hal. 55-56
°2 Kokom KomalasariPembelajaran Kostektual. hal. 63-64
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Model pembelajaran Kooperatif tipe STAD menilikildédeihan dan

kekurangan.

Kelebihannya antara lain sebagai berikut:

1) Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengajumjamg
tinggi norma — norma kelompok

2) Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat ubarkasil
bersama

3) Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih ingd@mtkan
keberhasilan kelompok

4) Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatamakepuan
mereka dalam berpendapat
Kekurangannya antara lain sebagi berikut:

1) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sgansulit
mencapai target kurikulum

2) Membutuhkan waktu yang lama untuk guru, sehinggdapa
umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajarapétatf

3) Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tideluase
guru dapat melakukan pembelajaran kooperatif

4) Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sdaka bekerja
sama

5) Kontribusi dari siswa berprestasi rendah kurangsw&i

berprestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaangaeran
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anggota yang pandai lebih domirran.

e. Penerapan  Pembelajaran  Matematika  melalui  Model

Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini dikembkan

oleh Slavin dan kawan — kawannya dari Universi@asnJHopkins.
Model ini merupakan salah satu model yang banyglirdikan dalam
pembelajaran kooperatif. Karena model ini yang tsakakan
memudahkan melaksanakannya. Dalam model pembelajara
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisi¢83AD) guru
membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil &taubelajar
dengan jumlah anggota setiap kelompok 4 atau 5 gorsetara
heterogen. Setiap kelompok menggunakan lembar &kgdemik dan
saling membantu untuk menguasai materi ajar metalya jawab
dan diskusi antar anggota kelompok. Kemudian sklsiswa diberi
tes dan tidak diperbolehkan saling membantu dalamgerjakannya.
Dari beberapa pendapat para ahli tentang langkkngkah dalam
pembelajaran dengan tipe STAD di atas, maka pemeéhgambil
langkah awal yang dilakukan guru adalah menyampaipuian dan
memotivasi siswa kemudian menyajikan informasi kiapaiswa
dengan jalan demontrasi. Kemudian para siswa dintd&lelas dibagi
menjadi beberapa kelompok atau tim, masing — masirdiri atas 4

atau 5 anggota kelompok. Tiap tim memiliki angggaag heterogen,

53 Karmawati Yusuf, Pembelajaran Matematika, dalam http://www.karmawati-

yusuf.blogspot.com/2011/06/pembelajaran-mateméitikd diakses 08 Februari 2014
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baik jenis kelamin, ras, etnik, maupun kemampuarftigggi, sedang,
rendah). Kemudian guru menyajikan materi pelajardan guru
memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan @lefgota —
anggota kelompok. Anggota kelompok yang sudah nréindepat
menjelaskan pada anggota lainnya sampai semua tangi@am
kelompok itu mengerti. Kemudian guru memberi kugstgnyaan
kepada seluruh siswa. Pada saat menjawab pertarktaantidak
boleh saling membantu. Setelah itu guru memberiluaga dan
kesimpulan. Tiap siswa dan tim diberi skor atasgpesaannya
terhadap bahan ajar, dan kepada siswa secaradaditau tim yang
meraih prestasi tinggi atau memperoleh skor senapudiberi
penghargaan atau hadiah. Kadang — kadang bebermpaemua tim
memperoleh penghargaan jika mampu meraih suaterilritatau
standar tertentu. Penilaian yang digunakan dalaateiqmembelajaran
kooperatif tipe STAD ini menggunakan penilaian widii dan

penilaian kelompok.

5. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukurantulu
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai lyaimgn sudah
diajarkan, hasil belajar merupakan pencapaian nupendidikan pada
siswa yang mengikuti proses belajar mengajar. Hiaslbjar adalah

perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalkap dan
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tingkahlakunya’ Hasil belajar merupakan realisasi atau pemekaasin d
kecakapan - kecakapan potensial atau kapasitas yhmgliki
seseorang> Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah kemampu
kemampuan yang dimiliki setelah ia menempuh pengatabelajarnya
(proses belajar mengajaf).Sedangkan menurut Winkel, hasil belajar
adalah perubahan yang mengakibatkan manusia bedalbein sikap dan
tingkah lakunya’ Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kogritadalahknowledge
(pengetahuan, ingatan)comprehension (pemahaman, menjelaskan,
meringkas, contoh)application (menerapkan)analysis (menguraikan,
menentukan hubungankgyntesis (mengorganisasikan, merencanakan,
membentuk bangunan baru), dawaluation (menilai). Domain afektif
adalahreceiving (sikap menerima)responding (memberikan respon),
valuing  (nilai), organization  (organisasi), characterization
(karakterisasi). Domain psikomotor mencakup ketiiéanp produktif,
teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektcfl.

Hasil belajar ataachievementerupakan realisasi atau pemakaran
dari kecakapan — kecakapan potensial atau kapagitag dimiliki
seseorang. Penguasaan hasil oleh seseorang dalilaat diari

perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasgamgetahuan,

4 purwantoEvaluasi Hasil Belajar.,.hal.45

®> Nana Syaodiah Sukmadinatandasan Psikologi Proses PendidikgBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 102

°¢ Nana Sudjan@enilaian Hasil Belajar Mengajar(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 2

°" purwantoEvaluasi Hasil Belajar., hal. 45

%8 Agus SuprijonoCooperatif Learning teori..hal. 6-7
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ketrampilan berfikir maupun ketrampilan motorik. rRj@ir sebagian
perilaku yang diperlihatkan seseorang merupakanil haslajar.
Disekolah hasil belajar dapat dilihat dari pengaasaiswa akan mata
pelajaran yang ditempuh. Tingkat penguasaan pelagau hasil belajar
dalam mata pelajaran tersebut disekolah dilambanglkmgan angka —
angka atau huruf, seperti angka 0-10 pada pendidilasar dan
menengah dan huruf A, B, C, D pada pendidikan tifgg

Penilaian hasil belajar adalah proses pemberiain teithadap hasil
—hasil belajar yang dicapai siswa dengan kritezigentu. Hasil belajar
siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah yakg mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorfR.

Merujuk pikiran Gagne hasil belajar berupa: Infosmaerbal yaitu
kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam béatuksa, baik lisan
maupun tertulis.

1) Ketrampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresskan
konsep dan lambang.

2) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan daengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri.

3) Ketrampilan motorik yaitu kemampuan melakukan sgkaran
gerak jasmani dalam urusan dan koodinasi, sehirtggaujud

otomatisme gerak jasmani.

%% Nana Saodiyah Sukmadinatandasan Psikologi..hal. 102-103
% Nana Sudjan@enilaian Hasil Proses Belajar MengajaiBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011) hal.3
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4) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek
berdasarkan penelitian terhadap obyek ters&but.
b. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Proses dan HasiBelajar
1. Faktor internal
a) Faktor fisiologis
Secara umum kondisi fisiologis seperti kesehatang y@ima,
tidak dalam keadaan yang lemah dan capek, tideknmd&eadaan
cacat jasmani, dan sebagainya, semuanya akan memdbalam
proses dan hasil belajar.
b) Faktor psikologis
Setiap manusia atau siswa pada dasarnya memilikdigio
psikologis yang berbeda — beda, terutama dalaneha, tentunya
perbedaan — perbedaan ini akan berpengaruh padaspdan hasil
belajar masing — masing. Beberapa faktor psikolatigtaranya
meliputi inteligensi, perhatian, minat dan bakattimdan motifasi,
dan kognitif dan daya nal&f.
2. Faktor Eksternal
a) Faktor lingkungan
Kondisi lingkungan juga mempengaruhi proses danil has
belajar. Lingkungan ini dapat berupa lingkungaikfdan dapat pula
berupa lingkungan sosial. Lingkungan alam misalkgadaan suhu,

kelembaban, kepengapan udara, dan sebagainya.uinggik sosial

61 Agus SuprijonoCooperatif Learning teori., hal 5-6
62 Agus Hikmat SyafMedia Pembelajaran(Cipayung: GP Press, 2008), hal. 24
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c. Ciri

b)

d)
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baik yang berwujud manusia maupun hal — hal lainoga dapat
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa.
Faktor instrumental

Faktor — faktor instrumental adalah faktor yang ddedaan
dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasjarbgiang
diharapkan. Faktor — faktor ini diharapkan dapafumgsi sebagai
sarana untuk tujuan — tujuan belajar yang direncamaFaktor —
faktor instrumental ini dapat berupa kurikulum,ssa, dan fasilitas,
dan gurl®
— ciri evaluasi hasil belajar
Evaluasi yang dilaksanakan dalam rangka mengukberkasilan
belajar peserta didik itu, pengukurannya dilakulsetara tidak
langsung
Pengukuran dalam rangka menilai keberhasilan retdgava pada
umumnya mengunakan ukuran — ukuran yang bersifanhtkatif,
atau lebih sering menggunakan simbol — simbol angka
Kegiatan evaluasi hasil belajar pada umumnya diamanit — unit
atau satuan — satuan yang tetap
Prestasi belajar yang dicapai oleh para siswa waktu kewaktu
adalah bersifat relatif, artinya hasil — hasil eesi terhadap
keberhasilan belajar siswa itu pada umumnya tidafals

menunjukkan kesamaan

53 bid., hal. 32
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e) Kegiatan evaluasi hasil belajar, sulit untuk dilindterjadinya
kekeliruan pengukura®{.

Ada beberapa prinsip yang dasar yang perlu dip&dmadi dalam
menyusun tes hasil belajar, agar tes tersebut benbenar dapat
mengukur tujuan pengajaran, antara lain adalah:

a) Tes hendaknya dapat mengukur secara jelas haajabeiang telah
ditetapkan sesuai dengan tujuan intruksional
b) Mengukur sampel yang refresentatif dari hasil laelajan bahan
pelajaran yang telah diajarkan
¢) Mencakup bermacam — macam bentuk soal yang belb@nar cocok
untuk mengukur hasil belajar yang diinginkan sesleaigan tujuan
d) Dirancang sesuai dengan kegunaanya untuk mempehnakghyang
diinginkan®
d. Tipe hasil belajar
Telah dijelaskan bahwa tujuan hasil belajar adaefubahan yang
positif pada aspek kognitif, afektif dan psikomdtor Berikut ini
dikemukakan unsur — unsur. Antara lain:
a) Bidang kognitif, Bloom membagi tiga tipe hasil halaini menjadi
enam unsur . antara lain:
1) Pengetahuan hafalan diartikan knowledge adalah kaing
kemampuan yang hanya menerima siswa untuk mengeaal

mengetahui adanya konsep fakta atau istilah taapasimengerti,

54 Anas SujidonoPengantar Evaluasi PendidikafJakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2008), hal. 33-38
% Harjanto,Perencanaan Pengajaraflakarta: PT Rineka Cipta,2005), hal. 283
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menilai atau menggunakannya. Dalam hasil ini bigsananya
dituntut untuk menyebutkan kembali.

2) Pemahaman atau komprehensif adalah tingkat kemamyamg
diharapkan siswa mampu memahami arti atau kongepssserta
fakta yang diketahuinya.

3) Aplikasi atau penerapan dalam aplikasi siswa ditunt
kemampuannya untuk menerapkan atau menggunakaryaagma
diketahui dalam situasi yang baru.

4) Analisis adalah tingkat kemampuan siswa untuk memge suatu
integritas atau situasi tertentu ke dalam komporekomponen
atau unsur — unsur pembentuknya.

5) Sintesis adalah penyatuan unsur — unsur ataurbagizgian ke
dalam bentuk menyeluruh. Dengan kemampuan sirgesisorang
dapat menentukan hubungan kasual atau urutan ttgrtetau
menemukan abstraksinya yang berupa integritas.

6) Evaluasi adalah kemampuan siswa untuk membuat peailaian
tentang suatu pernyataan, konsep, situasi, dslilaBarkan suatu
kriteria tertentu. Kegiatan penilaian dapat dilidatri segi tujuan,
gagasannya, cara bekerjanya, cara pemecahannyadengh,
materinya atau lainny?%.

b) Bidang Afektif

1) Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalarmerima

%8 Ngalim PurwantoPrinsip — Prinsip dan Teknik PengajarafBandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 43
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rangsangan (stimulus) dari luar yang datang petea, baik dalam
bentuk masalah situasi, gejala. Dalam tipe ini t=uk kesadaran,
keinginan untuk menerima stimulus, control dan lksgleatau

rangsangan dari luar.

Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberiie@hadap
stimulus yang datang dari luar. Dalam hal ini tesokaketepatan
reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimatukiar yang
datang kepada dirinya.

Valuing atau penilaian, yakni berkenaan dengan i ndan

kepercayaan terhadap gejala atau stimulus tadanbalaluasi ini
termasuk di dalamnya kesediaan menerima nilaiy la¢gdakang
atau pengalaman untuk menerima nilai, dan kesegpakathadap
nilai tersebut.

Organisasi, yakni pengembangan nilai kedalam sastens

organisasi, termasuk menentukan hubungan satuddtaan nilai
lain dan kemantapan, dan prioritas nilai yang ted@hilikinya.

Yang termasuk dalam organisasi ialah konsep tentaifeaj,

organisasi dari pada sistem nilai.

Karakteristik nilai atau internalisasi nilai yakketerpaduan dari
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorangangy
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakuniasini

termasuk keseluruhan nilai
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dan karakteristik’
c) Bidang Psikomotorik
Hasil belajar bidang psikomotorik tampak dalam bkntetrampilan
(skill), kemampuan bertindak individu (siswa). Admam tingkat
ketrampilan dalam bidang psikomotorik, yaitu:
1) Gerakan reflek (ketrampilan pada gerakan yang tidalar)
2) Ketrampilan pada gerakan — gerakan dasar
3) Kemampuan perseptual termasuk di dalamnya membedagaal,
membedakan auditif motorik dan lain — lain.
4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, ketwarisan,
ketetapan.
5) Gerakan — gerakan skill, mulai dari ketrampilaneshdna sampai
pada ketrampilan yang komple¥s.
6. Pecahan
a. Pengertian Pecahan
Pada prinsipnya, pecahan dapat digunakan untuk atesgn
beberapa bagian dari sejumlah bagian yang samdaldweluruh bagian
yang sama ini bersama — sama membentuk satuant ().ubDiengan
demikian pecahan adalah bagian — bagian yang sarhaeseluruhafi’

Konsep awal dari sebuah pecahan adalah sebagianketseluruhan

7 Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar MengajdBandung: Sinar Baru
Algesindo, 2009) hal. 53-54

% bid., hal. 54

%9 Sri Subarinalinovasi Pembelajaran Matematika SQakarta: DEPDIKNAS, 2006),
hal. 79 - 80
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(konsep geometri)> Sebuah pecahan menjelaskan berapa bagian yang
ada dari suatu benda utuh, dan menunjukkan satiarbatari total
keseluruhari?

Pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari seyaaiy utuh.
Dalam ilustrasi gambar, bagian yang dimaksud addlagian yang
diperhatikan, yang biasanya ditandai dengan arsBagian inilah yang
dinamakan pembilang. Adapun bagian yang utuh adbdgjian yang
dianggap sebagai satuan, yang dinamakan pen{febut.

Pada penelitian ini peneliti mengambil materi p@catdengan sub
bab penjumlahan pecahan berpenyebut sama dan pehgmpecahan
berpenyebut tidak sama. Dalam penjumlahan pecatigetyebut sama
kemampuan prasyarat yang harus dikuasai siswa hagsaguasaan
konsep nilai pecahan, pecahan senilai, dan penipamlailangan bulat.
Sedangkan penjumlahan pecahan berpenyebut tidak kamampuan
prasyarat yang harus dikuasai siswa adalah persuasscahan senilai
dan penjumlahan pecahan berpenyebut <dma.

b. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pda
Pecahan

Tabel 2.3 Penerapan STAD pada Pecahan

Fase — fase Perilaku Guru
Fase 1: Menyampaikan tujuan pembelajaran dan
Menyampaikan tujuan memotivasi siswa, serta mempersiapkan siswa

“Max A. Sobel dkkMengajar Matematika( Jakarta : Erlangga, 2004), hal. 84

! Janice VanCleayéMath For Every Kid(Bandung: Pakar Raya, 2003), hal. 7

"2 HerumanModel Pembelajaran MatematikaBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 43
" 1bid.., hal. 55
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Lanjutan Tabel.

dan memotivasi siswa siap belajar seperti:

* Membuka dengan salam

= Mengabsen siswa

» Menyampaikan tujuan pembelajarar]
» Memberikan motivasi belajar kepaga

siswa
= Apersepsi: mengingat pecahan

Fase 2: Mempresentasikan informasi kepada siswa
Menyajikan informasi secara verbal materi pecahan dengan jalan

mendemontrasikan atau lewat bahan bacaap.
Fase 3: = Menentukan kelompok. Membagi
Mengorganisir siswa ke siswa menjadi 3 kelompok, masing| —
dalam kelompok -+ masing kelompok memiliki 5 anggota
kelompok belajar » Membacakan kelompok dan posjsi

tempat duduk. Siswa disuruh
berkumpul sesuai kelompoknya, untuk
memilih ketua dan sekretaris
= Memberitahukan kelompok ini
menggunakan tipe STAD vyang
didalamnya terdapat saling kerja sama
dan saling membantu sehingga setiap
anggota memahami mat

Fase 4: Membantu kelompok belajar selama siswa
Membimbing kelompok mengerjakan tugasnya seperti:
bekerja dan belajar = Guru mengelompokkan pada

kelompok yang sudah dibentuk
= Membagikan lembar kerja kelompok
» Guru meminta lembar kerja tersebut
untuk didiskusikan dengan
kelompoknya masing — masing
» Guru berkeliling kelas memantau
kerja siswa
» Guru menjawab pertanyaan dari siswa
yang kurang paham dengan lembar
kerja kelompok tersebut

Fase 5: * Meminta masing — masing kelompok
Evaluasi mempresentasikan hasil kerjanya
» Guru mengadakan kuis individual dan

meminta siswa mengerjakan secara

individual
Fase 6: Mempersiapkan cara untuk mengakui usgha
Memberikan penghargaandan hasil belajar individu maupun kelompok
seperti:
= Membacakan nilai terbaik dalam tes
individual

= Memberi penghargaan kepada masing
— masing kelompok sesuai dengan
predikatnya.
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B. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini dda&bagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Iva Vitriani mahassSTAIN Jurusan
Tarbiyah yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajaat®matika melalui
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Studename Achievement
Divisions) Siswa Kelas IV MI Arrohmat Ringinsari ®beringin Sunan
Kulon Blitar Tahun Ajaran 2011/2012. Pada peneiitiarsebut setelah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ST8iDdent Teams
Achievement Divisions) didapatkan data bahwa hlbslihjar meningkat
dari siklus | ke siklus Il. Pada siklus | nilai @aat rata yang diperoleh yakni
71,83% dan pada siklus Il menjadi 87,25% dengamsgmease ketuntasan
73,81% pada siklus | menjadi 88,5% pada sikIu$ II.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Win Arumningtyas @msibwa STAIN
Jurusan Tarbiyah yang berjudul “Penerapan MetodenbBkjaran
Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievemditisions) untuk
meningkatakan partisipasi belajar IPA siswa IV ML Alikmah Melis
Gandusari Trenggalek Tahun ajaran 2011/2012. Padalipan tersebut
setelah menggunakan model pembelajaran koopamifSlTAD (Student
Teams Achievement Divisions) didapatkan data bathaail belajar
meningkat dari siklus | ke siklus Il. Pada siklusilai rata — rata yang
diperoleh yakni 83,3% dan pada siklus Il menjadi,4%¢ dengan

persentase ketuntasan 73,8% pada siklus |, me84adipada

4 |va Vitriani, Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Mo&ambelajaran
Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievemeiigibig) Siswa Kelas IV Ml Arrohmat
Ringinsari Sumberingin Sunan Kulon Blitar, 201 2akdliterbitkan
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siklus 11.7°

3. Penelitian yang dilakukan oleh Reni Dwi Sevrianihasiswa STAIN
Jurusan Tarbiyah yang berjudul “Upaya Meningkatkdasil Belajar
Matematika melalui Model Pembelajaran KooperapetiSTAD (Student
Teams Achievement Divisions) siswa kelas V Ml Bénthati Wetan
Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2011/201&tlaPpenelitian
tersebut setelah menggunakan model pembelajargrekatd tipe STAD
(Student Teams Achievement Divisions) di dapatkaita dbahwa hasil
belajar meningkat dari siklus | ke siklus Il. Pagilus | nilai rata — rata
yang diperoleh yakni 78,5 % dan pada siklus Il mdnB0,7% dengan
persentase ketuntasan 79,3% pada siklus | mergat¥#8pada siklus [f°

Dari ke tiga uraian penelitian terdahulu di atasind peneliti

akan mengkaji persamaan dan perbedaan antara tjgenetrdahulu
dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Untuk mpermudah
memaparkan persamaan dan perbedaan tersebut, akaikalh dalam
tabel berikut:

Tabel 2.4 Perbandingan penelitian

Nama Peneliti dan Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian
Iva Vitriani: 1. Tujuan yang hendakl. Lokasi
Peningkatan Hasil Belajar dicapai untuk penelitian
Matematika melalui Mode| meningkatkan hasil  berbeda
Pembelajaran Kooperatjf  belajar 2. Pokok bahasal
Tipe STAD (Student Teanﬂsz. Sama - sama materi berbeda

> Win ArumningtyasPenerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe ST2dent
Teams Achievement Divisions) untuk meningkatakeisjpasi belajar IPA siswa IV Ml AL
Hikmah Melis Gandusari Trenggalek, 2012 tidak dittkan

8 Dwi Sevriani,Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika melaiodel
Pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Student Teantgeement Divisions) siswa kelas V Ml
Bendil Jati Wetan Sumbergempol Tulungagung, 2@k tditerbitkan



Lanjutan Tabel...

49

Achievement Divisions menerapkan modjl
Siswa Kelas IV MI Arrohma pembelajaran kooperatjf
Ringinsari Sumberingin  tipe Student Teams
Sunan Kulon Blitar Tahun  Achievement Divisiong
Ajaran 2011/2012 (STAD)

3. Mata pelajaran yang di

teliti sama
Win Arumningtyas: 1. Sama - sama 1. Tujuan yang
Penerapan Metode menerapkan model hendak dicapa
Pembelajaran Kooperatif pembelajaran kooperatif  untuk
Tipe STAD (Student Teams tipe Student Teams meningkatkan
Achievement Divisions Achievement Divisions partisipasi
untuk meningkatakan  (STAD) belajar
partisipasi belajar IPA siswa2. Subyek penelitian sama2. Mata pelajaran
IV Ml AL Hikmah Melis — sama kelas IV yang diteliti
Gandusari Trenggalek Tahyn berbeda
ajaran 2011/2012 3. Lokasi
penelitian
berbeda

Reni Dwi Sevriani: 1. Tujuan yang hendak 1. Subyek dan
Upaya Meningkatkan Hasjl  dicapai untuk lokasi penelitian
Belajar Matematika melalyi  meningkatkan hasil  berbeda
Model Pembelajaran  belajar siswa. 2. Pokok bahasal
Kooperatif  tipe  STAD| 2. Sama - sama  materi berbeda
(Student Teams Achievement menerapkan model
Divisions) siswa kelas V M pembelajaran kooperatif
Bendil Jati Wetan tipe Student Teams
Sumbergempol Tulungagurig Achievement Divisions
tahun ajaran 2011/2012 (STAD)

3. Mata pelajaran yang di

teliti sam:

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwesamaan dan

perbedaan antara penelitian terdahulu dengan fHeanelsekarang.

Persamaannya yaitu sama — sama menerapkan moddielpgran

kooperatif tipe Student Teams Achievement

Divisio(STAD).

Sedangkan perbedaannya terletak pada tujuan pengfitata pelajaran,

subyek, dan lokasi penelitian yang berbeda.

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesisdalam penelitian ini adalah “Jika model pembekajaStudent



Teams Achievement Divisions (STAD) ini diterapkatalam proses
pembelajaran maka dapat meningkatkan hasil belagtematika materi
pecahan pada siswa kelas IV MI Muhammadiyah PluszaBu Bandung
Tulungagung.

D. Kerangka Pemikiran

Pembelajaran Penerapan
Matematika |:> Model

STAD

[ Meningkat} <:| [Hasil Belajar}

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran

Proses pembelajaran yang baik yaitu pembelajarang ya
melibatkan siswa secara langsung dalam lingkungda&javs, memotivasi
siswa agar aktif, dan memberikan kebebasan siswk lerkreasi dalam
melakukan pembelajaran secara optimal. Pencarfanmasi merupakan
salah satu ketrampilan awal yang harus dikuasah dlswa dan
dilanjutkan dengan pengembangan ketrampilan yarap akenjadikan
siswa menguasai dasar — dasar ketrampilan terselemudian
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerdpiaampilan

yang sudah dikuasai dalam berbagai situasi darnrinpadejaran baru.
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Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teamisidd@ment
Divisions (STAD) merupakan model pembelajaran yangpat
membimbing, membantu, dan mengaktifkan siswa dermganemukan
sendiri materi yang telah disampaikan dalam perndrala. Dengan
metode tersebut siswa dapat berpartisipasi darf dktidalam kelas,
khususnya pada mata pelajaran Matematika yang ghig@ngulit oleh
siswa. Adanya model pembelajaran yang menarik hatsskan membuat
siswa aktif dan semangat belajar sehingga seadal tangsung prestasi
belajar siswa meningkat. Namun untuk mendapatkaatusyprestasi
tidaklah semudah yang dibayangkan, karena memerlpkguangan dan
pengorbanan dengan berbagai tantangan yang hdradagi. Penelitian
terhadap hasil belajar siswa untuk mengetahui Bejmana ia telah

mencapai sasaran belajar inilah yang disebut sepeestasi belajar.

Prestasi belajar merupakan suatu hasil yang teiedpa oleh
siswa setelah dilaksanakannya proses belajar. $bmdajar yang dialami
oleh siswa inilah yang dihasilkan perubahan — penah dalam bidang
pengetahuan dan pemahaman, sikap dan ketrampitianyA perubahan
tersebut tampak dalam prestasi belajar yang dikaasibleh siswa terhadap
pertanyaan, persoalan atau tugas yang diberikah gleu. Melalui
prestasi belajar siswa dapat mengetahui kemajue@majuan yang telah
dicapainya dalam belajar. Sehingga dengan pemilihatode yang tepat
dalam proses pembelajaran akan turut membantu hedlEem siswa

dalam belajar.



